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 Kurangnya kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika menunjukkan siswa tidak memiliki kemampuan 
pemikiran yang logis, kritis dan sistematis. Salah satu penyebab rendahnya 
kemampuan penalaran siswa yaitu proses pembelajaran yang terfokus pada guru 
dan siswa jarang memperoleh soal-soal koneksi dan pemecahan masalah. 
Akibatnya, siswa kurang menggunakan nalar yang logis dalam menyelesaikan 
persoalan matematika sehingga kemampuan penalaran siswa tidak terlatih. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) seberapa besar kemampuan 
penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran MEAs (means ends analysis); (2) seberapa 
besar kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori; (3) 
perbandingan kemampuan penalaran matematis siswa antara penggunaan model 
pembelajaran MEAs (means ends analysis) dan model pembelajaran ekspositori; 
(4) respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran MEAs (means ends 
analysis). 
 Model pembelajaran MEAs (means ends analysis) merupakan salah satu 
model pembelajaran inovatif yang mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan 
belajar. Selain itu juga mampu melatih siswa berpikir logis, kreatif, cermat, kritis 
dan sistematis. Dengan diterapkannya model pembelajaran MEAs ( means ends 
analysis) dalam pembelajaran matematika, diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 
eksperimen. Data diperoleh dari hasil tes dan penyebaran angket. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang diambil dua kelas yaitu kelas VIII B 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Data hasil 
pengukuran tes dianalisis menggunakan uji independent samples t test dan 
Cohen’s d. 
 Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 
72,03 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 65,27. Effect size yang diperoleh 
sebesar 1,06 dengan kategori efek besar. Respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran MEAs (means ends analysis) sebesar 70,10% dengan kategori 
respon baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran MEAs 
(means ends analysis) efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa untuk materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok daripada 
model pembelajaran ekspositori. 
Kata Kunci : Model pembelajaran MEAs (means ends analysis), model 
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A. Latar Belakang Masalah 
    Sekarang ini perkembangan pendidikan dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi memungkinkan semua pihak dapat memperoleh informasi 
dengan mudah dan cepat dari berbagai sumber dan tempat dimana saja. 
Disamping perkembanganya yang pesat, perubahannya juga terjadi dengan 
begitu cepat. Oleh karena itu diperlukan suatu  kemampuan untuk dapat 
memperoleh, mengelola dan memanfatkan informasi tersebut untuk 
bertahan pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif.  
   Kemampuan tersebut berupa pemikiran yang logis, kritis dan 
sistematis yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika. 
Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 
peranan penting dalam pendidikan. Tidak mengherankan jika mata 
pelajaran matematika diberikan kepada semua jenjang pendidikan, mulai 
dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan 
matematika merupakan salah satu fondasi dari kemampuan sains dan 
teknologi.   
   Pemberian mata pelajaran matematika dimaksudkan untuk 
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, 
analitis dan kreatif. Menurut NCTM (National Council of teachers of 
Mathematics, 2000) terdapat enam kemampuan penting yang perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran matematika yaitu pemahaman konsep, 
pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi dan 
representasi. Tujuan mempelajari matematika (BNSP, 2006) adalah agar 
siswa memiliki kemampuan : 1). Memahami konsep matematika; 2). 
Menggunakan penalaran, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika; 3). Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi; 4). Mengkomunikasikan 
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gagasan dengan tabel, diagram dan simbol untuk menjelaskan masalah; 5). 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.  
   Berkaitan dengan tujuan pembelajaran matematika tersebut, salah 
satu kemampuan yang hendak dimiliki siswa adalah kemampuan 
penalaran. Penalaran dan matematika merupakan dua hal yang saling 
berkaitan. Kemampuan penalaran dilatih dalam belajar matematika dan 
untuk belajar matematika membutuhkan penalaran. Matematika berarti 
ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar (Suherman, 2003:16), 
karena dalam belajar matematika menekankan pada aktivitas dalam dunia 
penalaran (rasio). Menurut Suherman (2003:57) belajar matematika 
merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian 
maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian 
itu.  Oleh karena itu, kemampuan penalaran penting dimiliki oleh siswa. 
   Uraian diatas cukup mengemukakan tentang pentingnya 
kemampuan penalaran matematis. Namun pada kenyataannya, 
kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan di SMPN 6 Cirebon, diperoleh informasi bahwa 
nilai KKM matematika adalah 78 berdasarkan beberapa penilaian yaitu 
portofolio, performing, proyek dan UTS serta UAS. Penilaian tersebut 
tidak sepenuhnya dapat mengukur kemampuan siswa karena ditambahi 
faktor lain sehingga kemampuan siswa yang sesungguhnya tidak 
diketahui. Walaupun nilai KKM tinggi namun kemampuan penalaran 
siswa masih rendah karena siswa jarang memperoleh soal koneksi dan 
pemecahan masalah matematis. Ketika siswa dihadapkan dengan soal 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa tidak mampu menyelesaikan 
soal-soal Matematika  karena siswa kurang menggunakan nalar yang logis 
dalam menyelesaika persoalan matematika yang diberikan sehingga masih 
perlu memperoleh bimbingan dalam menyelesaikannya. Hal ini 






   Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu guru 
hendaknya menyusun pembelajaran dengan baik sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat pembelajaran yang 
memaksimalkan proses dan hasil bukan sekedar transfer pengetahuan 
tetapi pembelajaran yang mendorong siswa memanfaatkan kemampuan 
yang dimiliki.  
  Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika yang berkaiatan dengan kemampuan penalaran 
matematika adalah model pembelajaran MEAs (means ends analysis).  
Menurut Rahmawati (2013:5), MEAs (means ends analysis) merupakan 
pembelajaran yang pelaksanaannya diawali dengan pemberian suatu 
masalah. Melalui masalah yang diberikan, siswa mengidentifikasi masalah 
dan menyusun sub-sub masalah. Selanjutnya secara bertahap siswa 
mencari penyelesaian dari sub-sub masalah tersebut sampai diperoleh 
penyelesaian akhir dari masalah tersebut. 
   Model pembelajaran MEAs (means ends analysis)   memberikan 
kesempatan kepada siswa belajar matematika dengan aktif mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri dan dapat membantu siswa untuk menyelesaikan 
masalah matematis. Model pembelajaran MEAs (means ends analysis) 
adalah suatu model pembelajaran yang merupakan variasi antara metode 
pemecahan masalah yang menganalisa suatu masalah dengan bermacam 
cara sehingga mendapatkan hasil atau tujuan akhir.  
   Menurut Setiyanto, MEAs (means ends analysis) merupakan 
strategi pemecahan masalah dengan cara membagi masalah ke dalam 
masalah yang lebih sederhana. Dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan 
akhir yang ingin dicapai MEAs (means ends analysis) adalah menganalisa 
suatu masalah dengan bermacam cara sehingga mendapat hasil sesuai 
tujuan akhir (Setiyanto, 2012). Kelebihan dari model pembelajaran MEAs 
(means ends analysis) menurut Setiyanto yaitu kondisi akhir yang harus 
logis dapat terukur, masalah dan tujuan yang ingin dipecahkan dapat 
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diuraikan ke dalam sub-sub masalah secara terinci, dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis dan inovatif dalam 
memecahkan permasalahan dan dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan kemampuan penalaran siswa. 
   Berdasarkan permasalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji mengenai “ Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran MEAs 
(Means Ends Analysis) Dalam Meningkatkan Kemampuan Penalaran 
Matematika Siswa (Studi Eksperimen di SMP N 6 Kota Cirebon )” 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Wilayah Kajian  
Dalam penelitian ini, yang menjadi wilayah kajian penelitian 
adalah kemampuan Matematika. Sub kajian dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan penalaran Matematika. 
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
a. Masih lemahnya kemampuan penalaran matematika siswa dalam 
pembelajaran Matematika. 
b. Guru cenderung menggunakan pembelajaran konvensional 
(ekspositori) dalam pembelajaran matematika yang kurang mampu 
meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. 
c. Banyak siswa yang memiliki persepsi bahwa matematika sulit 
karena bersifat abstrak dan kemampuan penalaran matematika siswa 
masih lemah. 
d. Siswa tidak mampu menyelesaikan soal-soal matematika  karena 
siswa kurang menggunakan nalar yang logis dalam menyelesaika 
persoalan matematika yang diberikan sehingga masih perlu 





e. Banyak siswa yang belum bisa menganalisis soal cerita lalu 
mengubahnya ke dalam bentuk matematika dan mencari solusi 
penyelesaiannya. 
f. Banyak siswa yang kurang terlatih dalam mengembangkan ide-
idenya dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
g. Siswa belum bisa berpikir analisis dalam mencari penyelesaian suatu 
permasalahan matematika 
3. Batasan Masalah 
Mengingat adanya berbagai keterbatasan peneliti baik dalam 
kemampuan secara akademik mengenai penguasaan teori-teori yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, keterbatasan tenaga, waktu, 
ataupun pembiayaan, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 
a. Model pembelajaran MEAs (means ends analysis) adalah 
pembelajaran yang pelaksanaannya diawali dengan pemberian suatu 
masalah. Kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi masalah 
dan menyusun sub-sub masalah. Selanjutnya secara bertahap siswa 
mencari penyelesaian dari sub-sub masalah tersebut sampai 
diperoleh penyelesaian akhir dari masalah tersebut.  
b. Pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajran yang 
menekankan proses penyampaian materi secara verbal agar siswa 
dapat menguasai materi secara menyeluruh. 
c. Kemampuan penalaran matematika siswa adalah kemampuan siswa 
menarik kesimpulan secara logis, memprediksi jawaban, 
memberikan jawaban, menjelaskan prosedur jawaban yang 
digunakan dan membuktikan secara sistematis. 
4. Pertanyaan Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi pertanyaan penelitian yaitu: 
a. Seberapa besar kemampuan penalaran matematika siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran MEAs (means ends analysis)? 
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b. Seberapa besar  kemampuan penalaran matematika siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran ekspositori? 
c. Apakah kemampuan penalaran matematika siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran MEAs (means ends analysis) 
lebih baik  daripada dengan model pembelajaran ekspositori? 
d. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaan 
MEAs (means ends analysis) dalam pembelajaran matematika? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematika siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran MEAs (means end analysis). 
b. Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematika siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. 
c. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan penalaran 
matematika siswa antara yang menggunakan model pembelajaran 
MEAs (means end analysis) dengan yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
d. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan  model 
pembelajaran MEAs ( means end analysis). 
2. Kegunaan 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Teoritis  
Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud partisipasi 
dari peneliti dalam mengembangkan metode pembelajaran 






b. Praktis  
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan 
masukan khususnya bagi guru matematika untuk dijadikan 
bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan proses 
pembelajaran matematika yang lebih efektif. 
2) Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan dan 
wawasan tentang pengelolaan proses dan hasil pembelajaran 
yang bermakna bagi siswa melalui metode-metode yang variatif, 
aktif, efektif dan kreatif.  
3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan solusi memecahkan masalah-
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